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Abgtract:

Oneof thesesthat would be presented herein thisarticleiswithin the historiography of themodern
eraof religioustolerance the Protestant Reformation erahas always been considered of paramount
important for the devel opmentswhich led to the achievement of aliberal and tolerant society. The
history shows, however, that thefirst century of the Reformation wasfollowed by theintolerence,
and some nationslike Germany, France, England put into practicethe political, economic interets
which corelatted with religious belief. The break-up of the near monolithic structure of medieval
Western Christianity for thefirst time presented contemporary lay and ecclesiastical rulerswiththe
practical problem of how to deal with religiousplurality. The aspectsof religioustoleration, such as
freedom of conscience and freedom of worship, are something new. Thisarticle presentsthe efforts
of Western Chrigtiansto givethe solution.
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Toleration is a quality that most members of modern liberal societies prize
- until they have to put up with something truly intolerable
(PhilipBenedict)

Indonesia yang pernah dipimpinoleh” TheSmiling Generd™ !, menghangatkan
wacana tentang SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan) pada dekade
terakhir ini. Hal itu dikarenakan antaralain oleh maraknyakonflik horisontal, yang
diberitakan telah disulut oleh orang atau sekel ompok orang yang bekerjasecara
sstematik danterorganisas dengan menggunakanisu SARA. Konflik tersebut terlau
sering mengobjekkan orang-orang yang dikategorikan di bawah nama*® mereka’
dan“bukan orang kita” menjadi korban dan tumbal. Seakan-akan sudah merupakan
keniscayaan, jikakonflik semacamitu muncul, [alu dinding-dinding dikotori dengan
ungkapan 100% Pribumi, Milik Kristen, ISslam Murni, disb. Dalam arti tertentu,
ungkapan-ungkapan ini merupakan suatu manifestas intoleransi. Saksi-saks bisu
tentang semuaini mash hidup di Pasuruan, Surabaya, Taskma aya, Rengasdengkl ok,

1  Sebutan yang diciptakan O.G. Roeder untuk orang homor satu dalam periode Orde Baru, O.G Roeder, The
Smiling General. President Soeharto of Indonesia, Djakarta: Gunung Agung Ltd., 1969.

100 \ol. 2 No. 2, Oktober 2002




Jalan Ketapang, Kupang, Sambas, Maluku, Ambon, Mataram, M akasar, Poso,
danlainsebagainya

Adatidaknyasikap intoleran—demikian jugasikap toleran—dalam konteks
dtuas Indonesasangat kompleks. Sebab skap-skap tersebut berhubunganlangsung
dantidak langsung dengan latar bel akang kepribadian, keyakinan pribadi, pendidikan,
sistem politik, keadaan ekonomi, psikologi dan alam budaya. Dan lagi, setiap
“pandangan hidup” yang berhubungan dengan sunsur-unsur tersebut pastilah juga
berhubungan dengan keyakinan dasariah hidup manusia, seperti kesdamatan, martabat
manusia, alam semesta, iman, moral, demokratisasi, Allah, sesama, hak-hak asas
manusia, lingkungan hidup, disb. Mengingat keyakinan dasariah penganut agama
dapat disuburkan dan diasah oleh kenangan (memory) akan pengalaman masa
lampau, makafokuskarangan ini adalah mencari jawaban atas soal: “ Bagaimana
gagasan dasariah dan praksistolerans danintoleransi di Eropa Barat setelah
kesatuan agama tidak lagi terwujud dengan munculnya Reformasi Protestan?”

Pengdaman (Kristen) EropaBarat dapat menjadi sd ah satu bahan komparas
dengan ide-idetentang toleransi danintolerans yang barangkali masih hidup dan
berkembang di Indonesiadewasaini. Untuk itulah secaraterinci berikut ini akan
dijawab persoal an tersebut dengan mel akukan sightseeing sambil mengacu pada
peristiwa, terutama yang terjadi di Eropa pada era modern (sgjak Reformasi
Protestan), yang mel ahirkan prins p-pring p dan pel aksanaan gagasan tolerans dan
intolerand. Selainitu, studi ini mengindahkan pendekatan-pendekatan hermeneuse
higtoris, serayamemperhatikan datahistorisdan mengedepankaninterpretas atasnya
sesual dengan pringp historiografi, yakni konvergens sumber. Padaakhir studi ini
dipresentasi kan dengan pemandangan singkat tentang sikap GergjaKatolik Roma
sadt itu ataside dan praksistolerans-intolerans.

1. GENESISIDE TOLERANS

Apayang kitamaksudkan, jikakitaberbicaratentang tolerans sebagai suatu
fenomen historis? Gagasan modern tentang tolerans itu secarahakiki bersifat per-
misif, membol ehkan segal asesuatu yang berbeda menyangkut iman dan gayahidup
demi hidup bersamatanpamerugikan wargasipil atau keadaan ekonomi. Pahamini
mengimplikasikan netralitas sikap, atau sekurang-kurangnyatiadanyaperseteruan
tersalubung yang seringkali kontraproduktif. Selainitu, paham itu jugame ampaui
kepercayaan religius, di antarahal-hal lain, gayahidup, ras, perbedaan usiadan
kultural. Mengapademikian?Hal itu dikarenakan oleh sifat kodrati setiap keper-
cayaan senantiasamengandung kecenderungan eksklusif dan tertutup, personal dan
pilihan pribadi. Kadang-kadang, toleransi diartikulasikan dalam terminologi
kepercayaanrdigius, tetapi terkadang menyangkut pulaperbedaan etnik dankulturd.
Menurut Bob Sribner ddlam hd kepercayaanreigius, tolerans ddamkontekshistoris
pokok pembicaraan kita bersangkut-paut dengan 3 (tiga) paham yang saling
berhubungan:
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e Clamstofreedom of conscience, asadvanced by L uther at the Diet of Worms,
but also understood by dl those of ahumanisterasmian orientation;

e  Separationof secular and spiritua authority inherentin Luther’ sTwo Kingdom's
doctrine (but a soinherent inthemedieval —and erasmian—distinction between
those offences subject to ecclesiasical censure and those punishable by civil
law);

e loveof neighbour and patience with weaker brethren—an essentially erasmian
notion, but one share by many of the early reformers.?

Pembi caraan perihal tolerans khususnyadi zaman kontemporer ini dapat
dirincikan dalam duabagian.® Pertama menyangkut prinsip-prinsip dan kaitan
tolerand denganintolerang, misdnyadasan-aasan yang sering dikemukakan sebagal
pendukung dan penghambat. Di sini dibicarakan argumen pro dan argumen kontra
terhadap tolerans . Kedua, wujud nyataatau praktik tolerans danintolerans sebagai
sesuatu yang berbeda dengan gagasan pro dan kontraterhadap tolerans.

Tidak bermanfaat membantah kebenaran historisberikut ini, bahwasanya
gerakan pembaruan keagamaan yang dirintisMartin L uther dan kawan-kawannya,
yang lebih popul er disebut denganigtilah Reformas Protestantisme, telah menyebabkan
keterpecahan agamadi EropaBarat dari satu agama[baca: Gergja] Katolik Roma
menjadi dua agama bahkan lebih. Masalah baru muncul dari padanya, yakni
bagai manakah mewujudkan koeks stens damai dalam keanekaragaman agamaitu?
Tegasnya, bagaimanamenepis keluar masyarakat yang ekslusif-dogmatisyang
diingpirasikan oleh monaopoli gergawi dan agamawi? Daam kenyataannya, lahirnya
Protestanti sme mendesak munculnyagagasan sekaligus masalah tolerans. Dalam
sgarahnya, tolerans tampil sebagal pemenang setelah meldui perjuanganyanglama
di ddam kesulitan-kesulitan mahabesar yang berhubungan dengan usahadan kesdlahan
teoretis-praktis.

Sdamakurunwaktu yang re atif lamagagasan dan praktik tolerang dipandang
oleh pihak Katolik [ dan Protestan] sebagai tindak kriminal sertapel ecehan terhadap
kebenaran, cintakas h, masyarakat dan Negara. Dapat dibayangkan bagamanastuas
Genevadi bawah YohanesKalvin, London di bawah RgjaHenry V111 dan Romadi
bawah Paus Pius V. Bagi mereka, yakni para pendukung tokoh-tokoh tersebut,
tolerans menjadi sebuah anathema (laknat). Sebab masing-masing melihat dari dan
demi kepentingan diri merekasendiri. Ketertutupan terhadap pihak lain di satu pihak,
dan keprihatinan akan keesaan GerglaKristusdi lain pihak, saling berhadapan tanpa
sempat menggerakkan dayarekonslias yang sehat dan penuh hormat.

Berikut ini akan kitalihat pandangan banyak orang K atolik (dan Protestan),
termasuk parapemuka/pemimpin jemaat, terhadap toleransi, terutamapadaawal
zamanmodern, yakni ketikakesatuan agamadi Eropamerupakanilug, danplurditas
agamamerupakan keniscayaan; sementaraitu banyak orang tidak siap dan tidak

2 Bob Scribner, “ Preconditions of tolerance and intolerancein sixteenth-century Germany,” in O.P. Grell —B.
Scribner, (eds.), Tolerance and Intolerance ..., p. 34.

3  Toleranceand Intolerance..., menginspirasikan refleksi historisini.
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disgpkan untuk menerimadan mengakui serayamenghormati perbedaan pandangan
dan ketidaksamaan keyakinan. K eanekaan pandangan dan opini atau heterodoks
measi h dipandang sebagal gagasan makar yang perludidiminas sedini mungkin.

1.1. Tolerans: Tindak Kriminal Terhadap K ebenaran

Orang-orang yang toleran sering kali diartikan identik dengan orang yang
berskapindiferen atau relativisme. Dan setigpindiferentisme? tidak diperkuat oleh
bukti-bukti objektif, sehinggaha nyasedikit banyak bercorak subjektif. Sdainitu,
banyak orang yang membdamati-meatian garan yang benar dengantidek membiarkan
hidup garan yang tidak benar: heretik [ bidaah]. Sebab merekaini bertentangan dengan
garan Kristus, amanat Kitab Suci. Kebenaran Kristusitu sifatnyatunggal, mutlak
dan abadi. Amanat Kitab Suci itu jelasdantidak mendua. Jkasifat garan Kristusitu
demikian, makas kap merdatifkan garan dengan skaptoleranitudiidentikkan dengan
tindak krimina . Tentu sg g, parapenyembah berhaadan penghojat, misanya, tidak
dapat ditolerir. Karenamerekaini bertentangan dengan garan KristusdanAlkitab.

1.2. Tolerans: Tindak Kriminal Terhadap Cintakash

Sikap toleran dipandang sebagai aks krimina melawan cintakasih. Hal ini
dikarenakan toleransi itu ibarat membiarkan pintu terbuka bagi aneka ragam
kesal ahan. Siapayang toleran berarti tidak menyadari dan tidak berupayauntuk
menentang bahayayang sedang mengancam, membiarkan diri terbukadi hadapan
kenyataan yang menyebabkan kematian kekd jiwarjiwa Kavin pernah menegaskan,
bahwakemanus aan merekayang ingin menyd amatkan bidaah itulebih kgam. Sebab
iamembiarkan srigadamemangsahabisdombagemba aannya. Bahkantidak jarang
orang mengungkapkan kecemasanini: jikaadakebebasan beragamadan beribadat,
makahad ituakandiikuti oleh munculnyape bagal macam sektedan diran keagamaan,
yang bukannyamengupayakan keutuhan, persatuan, saling menghormati. Akhir dari
semuaini addah konflik, yang saing menyingkirkan, yang tentu sgameanggar cinta
kash.

4 Indiferentisme merupakan suatu paham yang mengaj arkan bahwa semuaagama [bahkan aliran kepercayaan
pun] di duniaini sama baiknya[kalau demikian juga samaburuknyal]. Ini berarti bahwa semua agamaitu
samasaja. Praktisnya, gjaran dan penganut agamatertentu tidak mengatakan kualitas kemanusiaan, misalnya
gjaran dan penganut agama | slam secara objektif |ebih baik daripada ajaran dan penganut agama Protestan.
Demikian pula sebaliknyal Oleh karenaitu, orang tidak perlu mempersoalkan agama mana yang dipeluk
seseorang. Indiferentisme pada prinsipnya kontradiktoris. Mengapa? Sebab fakta memperlihatkan bahwa
agamayang satu berbeda dengan agamayang lain. Lebih dari sekedar perbedaan, adahal-hal prinsipal yang
berbeda, bahkan bertentangan satu sama lain. Misalnya, gjaran agama |slam tentang Yesus yang historis
daninjili bukan hanya berbeda, tetapi bahkan bertentangan dengan ajaran agama Katolik Roma.
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1.3. Tolerans: Tindak Kriminal Terhadap M asyar akat dan Negara

Adaanggapan, jikakema emukan agama(seperti di Indonesiapadazaman
OrdeBaru ada5 agamaresmi yang diakui pemerintah) diizinkan, makakesatuan
dan persatuan bangsa serta Negaradiganggu-gugat. Bahkan dikatakan, jikatidak
adakesepakatan dalam iman dan masal ah-masal ah berkenaan dengan Tuhan, ma-
kamustahil adakesepakatan dalam masa ah-masalah profan dan politik. Dalam trak-
tat Perdamaian Augsburg, 1555, misalnyaditegaskan, “ Setiap pangeran memiliki
hak dan kekuasaan untuk melindungi agamalamadaamwilayahnya, kota-kotanya,
dan komunitas-komunitasnya. Sebab ubi unus dominus, ibi una sit religio.”
(Artinya, di manaadasatu tuan, di sanaada satu agama). Penegasan ini disetujui
baik oleh pihak Katolik maupun pihak Protestan, kendati ada pelbagai reaksi
menentangnya.>®

Sebdiknya, perlu puladinyatakan adanyasgumlah alasan yang mendukung
tolerang. Pertama-tama, minimalisme dogmatis. Padaawal Reformasi Protestan,
ketikabelum begitu jelas perbedaan mendalam mengenai dogmadari keduabelah
pihak, Erasmusvan Rotterdam mengedepankan anggapan yang menarik. K esatuan
religiusdapat dipulihkan kembali dengan jaan kesepakatan tentang beberapaha
substansid. Bagi Erasmus, ha-hd yang dapat didiskuskan kembdi, misanyaprimat
paus, asal-usul ilahi pengakuan dosa, dish.® Dalam konteksini yang dipersoakan
adal ah aspek moral, dan bukan aspek dogma.

Diskursus Erasmusdiperlebar oleh Sebastian Chéteillon yang mengatakan
bahwakristianisme seyogyanyalebih menitik-beratkan padake ernihan kuditashidup
daripadaketepatan [rumusan] doktrin. Diibaratkannya, Kristusitu seorang rgjayang
bepergian untuk suatu waktu yang tidak ditentukan. lamengingatkan kepadapara
bawahan-Nyauntuk menentukan sendiri kapan Diri-Nyakembali. Sang Rgatidak
berkenan memastikan kapan saatnyatiba, di manaDiabaka mengenakan pakaian
puti h. Parabawahannyayang mengis waktu dengan mendiskus kan hal-ha doktriner
itu serupadengan orang yang tidek menyiagpkan pakaian putih. Merekaini membuang-
buang waktu dengan bertengkar mengenai perja anan Sang Rgjadan saat kapan Dia
akan kembadli.

Bidaah atau heretik semata-mataada ah divergens pandangan, di manatidak
mungkindicapa suatu kepastian. Sebab Tuhan, yang jugatel ah mewahyukan dengan
jelasagpayang diperlukan untuk keselamatan, ingin membiarkan orang dalam suasana
kegd apan. Lebih lanjut, semuaha yang berkenaan denganiman, misalnyadogma
Trinitas, penebusan Kristus, baptis dan sebagainya, dapat jadi bermanfaat, akan
tetapi tidak [mutlak] perlu untuk keselamatan. Tidak perlu orang bersusah-payah
mencari manakah Gerglayang sgati. Sgaan denganitu, Negaratidak berhak untuk
menerapkan proses hukum terhadap parabidaah.

5  Joseph Lortz, Die Reformation in Deutschland. ..., S. 213 ss.
6 Lihat C. Augustijn, Erasmo da Rotterdam. ..., pp. 163-182.
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2. KOEKSISTENSI DAMAI DENGAN PRINSIPMINUSMALUM

Padaparoan keduaabad XV mé etus perang agamayang berkesi nambungan
antaraHuguenots (Kalvinis) dan Katolik di Perancis. Tidak sedikit korban yang
jatuh dari keduapihak. M akadiusahakan pelbagai carauntuk mencegah Henry dari
wangsaBorbon, seorang Kalvinis, naik takhta. Sebab, jikaHenry sampai menjadi
rgjaPerancisini berarti suatu kemenangan Kalvinisdi seluruh Perancis. Sdlainitu,
Perang 30 Tahun [1618-1648] yang melibatkan Perancis, Jerman dan Swedia
berdampak yang sangat besar.’

Perang 30 Tahunyang me etusdi daratan Jerman telah memporakporandakan
perekonomian dan masyarakat Jerman: jumlah penduduknyamenyusut tajam dari
20 jutamenjadi 6 juta; Augsburg padamulanyadihuni oleh 80.000 jiwa, sekarang
hanyaoleh 20.000jiwa Jerman kekurangan segala-gdanya. Ini ssmuadideritaJerman
atasnamaagamal Di tengah Situas yang serbaburuk tersebut, manakah yang paling
baik? Orang sederhanakiranyaakan mengatakan dengan penuh keyakinan prinsip
minus malum (yang kurang buruk di antara yang buruk): “Lebih baik kita
mengusahakan hidup bersamadengan damai, daripadakitamembelamati-matian
agamakitadengan membunuh parapeme uk agamalain. Padaha kitatidak pernah
diselamatkan oleh agamakita. Bukankah yang menyelamatkan kitahanyaah Dia
yang menci ptakan, memeliharadan mencinta sertamenghendaki kehidupan?’

3. MEMISAHKAN KESATUANAGAMADAN POLITIK

Jkakesepakatan di bidang doktriner (menyangkut g aran konfesiona) tidak
dapat tercapal, tidak mungkinkah ditemukan suatu dasar pemahaman, misalnya
berhubungan dengan politik demi kepentingan Negaradan hidup bermasyarakat?
Usulan semacam itu dimajukan pertamakali oleh ThomasMore (T 1535) dalam
satir sosa berjudul Utopia, tahun 1516.2 Di sini pengarang dengan nadaironisdan
bercengkeramamemerikan suatu ceritatentang seorang teman dari Amerigo Vespucci
yang membuatkan baginya sebuah negarayang mengagumkan, Utopia. Pendiri
Negarayang bernama Utopo tel ah memakl umkan kebebasan beribadat dan propa-
ganda, sambil membuktikan bahwa perjuangan keagamaan yang adadi Negeri itu
hinggakedatangannyatel ah mempermudah penaklukan Negeri.® Sebenarnya Tho-
masM oretidak bermaksud menyuguhkan sebuah satire, melainkan suatu cita-cita,
yang nantinyadisangkal dalam karya-karya, seperti misalnyaDebd lacion of Salem

7  Lihat C.V.Wedgwood, The Thirty Years\War.

8 Lihat Thomas More, Utopia, Translated with an Introduction by Paul Turner, London: Penguin Books,
31968.

9 Lihat “Prolegomena’, in GM. Logan, The Meaning of More's“ Utopia” , Princeton, New Jersey: Princeton
University Press, 1983, pp. 3-18.
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and Bysance, 1533; Apologie, 1533. Teori itu diafirmasikan di Perancis (pada
bel ahan keduaabad X V1).

Di negeri Perancis ada suatu kelompok yang dekat dengan Catharinade
Medici, yang telah menyampaikan kritik (kesiangan) terhadap pringptradisona Une
foi, uneloi, unroi (artinya, satu iman, satu undang-undang, satu rgja). Kelompok
ini menunjuk padadistings antaratatanan politik-tempora dengan tatanan spiritua-
religius. Distings itujugadiperjelasdengan menggarishawahi perbedaan mencolok
antaraNegaradan Gereja serayamemperjelasdiversitas hakiki antarakesatuan
politik dengan kesatuan religius. Keduaentitasini mempunyai dasar yang berbeda.
Oleh karenaitu, hubungan antaraagamatradis ona dengan dinasti dannasionditolak.
Setelah colloquiumdi Poissy (1571) mengaami kegagalan, makasemakinjeladah
bahwa setiap bentuk rekonsilias bidang dogmatik tidak mungkin terjadi. Hal inilah
yangantaralaindiungkgpkan oleh Jean Bodin(. .. 1596) ddam karyanyayang berjudul
Colloguium heptaplomeres (Pembicaraan Bersama Tujuh Orang)'® dan De la
République. Dengan demikian, dimulailah segalabentuk pengakuan hukum sipil dan
politik orang-orang non-Katolik. Sebab “kedaulatan” bagi Bodin dimaksudkan
kekuasaan absol ut dan abadi yang dimiliki setiap bentuk Negara. Kedaulatanini
menjadi eksplist terutamadal am penetapan undang-undang padapara bawahan” nya
tanpa persetuj uan merekaterlebih dahulu. Absolutisme Bodinini tentu mengandung
keterbatasan objektif dalam norma-normaetis, seperti keadilan, dalam hukum kodrat
dan hukumilahi. Meski demikian semuaketerbatasan ini sekaligus merupakan
kekuatannya. K edaulatan yang tidak menghormati undang-undang ini bukan lagi
kedaulatan, melainkantirani. Pengakuanini kemudian ditergpkan di sgumlah Negara,
misalnyadi Perancis™* Polandia, Savoia, Bohemia

Ddamtataranfilosofismasdahtolerand jugadigarap oleh Benediktus Spinoza
dalam karyanya Tractatus theol ogico-politicus'? , dan terutamaoleh John Locke
dalam bukunyaEpistuladetolerantia, 1685.1* Karyaterakhir ini berkaitan dengan

Buku ini bertemakan toleransi religius dan menggambarkan pertemuan yang terjadi di Venezia antara 7
(tujuh) orang dari agamayang berbeda, yakni Katolik, L utheran, Kalvinis, Yahudi, |slam, Tak Beragamadan
seorang pemeluk agamaalami. Tesis utamabuku Bodin ini, bahwasanyaada dasar alami yang secaraumum
terdapat pada semua agama. Atas dasar yang umum ini kiranya mungkin terjadi suatu kesepakatan umum,
tanpa mengorbankan perbedaan-perbedaan (atau juga unsur plus-nya) dari semua agama. Oleh karenaitu,
Bodin sampai pada kesimpulan bahwa dasar alami implisit dalam agama-agama yang berbeda, itulah yang
menyatukan secara lebih kokoh daripada yang memecah belah. Cfr. G. Reale — D. Antiseri, Il pensiero
occidentale...., [1: 99.

Vide J. Garrisson, L’ Edit de Nantes et sa révocation.

Karyaini, yang diterbitkan dalam tahun 1670 sebagai karyaanonim dan dengan indikasi tempat cetak yang
palsu, memancing polemik. Bagi Spinoza, parapemel uk agama-agamahidup kurang lebih dengan carayang
sama. Untuk mengetahui iman mereka (Kristen atau Islam atau Yahudi) cukuplah mengamati sikap dan
pakaian mereka, cukuplah mengetahui apakah ia hadir di rumah ibadat ini atau itu; cukuplah melihat ia
mendukung pendangan ini atau berjanji dengan kata-kata pemimpin itu. Selebihnya semua orang beragama
itu sama sgja. Lihat Trattato teologico-politico, a cura di R. Cantoni — F. Fergnani, Torino: UTET, 1972.
Dikutip oleh G. Reale—D. Antiseri, || pensiero occidentale....., 11: 324.

Berseberangan dengan Hobbes, bagi L ocke Negaratidak harus memasukkan diri dalam masalah-masalah
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penghapusan Edikt Nantes!4 Sebenarnya, Negaratidak mempunyai saranauntuk
mengenali manakah kriteria kebenaran agama yang padanya banyak anggota
masyarakat mempercayainya. Semuaagamayang tidak mempraktikkan ritus-ritus
amoral harus ditolerir dengan dua kekecualian, yakni ateis™® dan merekayang
tergantung padapringp asing. John Locke, yang dikend jugasebaga “penginjil doktrin
Whig'*® dengan demikian mendukung bahwaNegarasecaramutlak harustidak men-
cemaskan diri dengan kesdlamatan jiwarjiwa. Hal ini samasgadengan memperlebar
(secaralogis) hak masyarakat umum yang kemudian ditel orkan dalamteori hak-hak
kodrati. Tetapi karyaRoger Williams, seorang pastor yang beremigras keAmerika
Utara, yang berjudul The Bloudy Tenet of Persecution for Cause of Conscience,
London 1644, acapkali dinilai sebagal sebuah karyayang sangat skanddistis.

Itisthewill of command of God, that sincethe coming of hisSon, the Lord
Jesus, apermission of the most Paganish, Jewish, Turkish or Antichristian con-
sciences and wor ships, be granted to all menin all Nations and Countries: and
they areonely to befought gainst with that Sivord whichisonly (in Soule matters)
ableto conquer, to wit, the Sword of God’s Spirit, the Word of God.*

Nampak jelas, bahwaR. Williamsmendukung tes s pemisahanradika antara
Negara dan Gergja sebagal satu-satunya obat mujarab bagi penganiayaan-
penganiayaan yang dilakukan oleh agama.

UNSUR-UNSUR FUNDAMENTAL TOLERANSI

Segjak tahun 1685 rgjaPerancis, Louis X1V, berusahadengan pelbagal cara
untuk mempertobatkan orang-orang Perancisyang telah menjadi pengikut Kalvin

14

keagamaan. Dan karena iman bukanlah sesuatu yang dapat dipaksakan, maka iman perlu dihormati dan
toleransi menjadi mutlak perlu. Toleransi terhadap merekayang berbeda agamaitu sejalan dengan Injil dan
akal budi. Sikap itu bagaikan membawa orang-orang buta padaterang benderang. G. Reale—D. Antiseri, I
pensiero occidentale...., I1: 391.

John Locke dalam karyanya itu mengumpulkan sejumlah alasan klasik untuk mendukung gagasan tentang
toleransi seperti misalnya hormat akan suara hati. Ditegaskannya, “.... S quis heterodoxos ita convertat ad
fidem, ut cogat ea profiteri quae non credunt ... illum ... velle Ecclesiam christianam, quis est qui potest
credere?” Dikutip dari G. Martina, La chiesa ... 1I: 119. Selain alasan itu, ia juga menyebutkan bahwa
toleransi itu merupakan kebiasaan khas kristianisme, tetapi yang paling mendasar adalah inkompetensi
Negarada am masal ah-masal ah keagamaan, mempertahankan kebebasan, integritastubuh, hak milik termasuk
di dalamnya keselamatan jiwa. Lihat pula“introduction” setebal 42 him., dalam Epistola de Tolerantia. A
letter on Toleration. English Translation with an Introduction and Notes by J.W. Gough, Oxford: Oxford
University Press, 1968.

Sebab para ateis mengacaukan dasar-dasar utama kehidupan sosial.

Lihat B. Williams, The Whig Supremacy...., p. 3.

Tekanan berasal dari pengarang buku, The Bloudy Tenet, of Persecution, for Cause of Conscience, Dis-
cussed, in A Conference Between Truth and Peace, London 1644, dikutip langsung dari N. Carlin, “ Tolera-

tionfor Catholicsinthe Puritan revolution”, in O.P. Grell —B. Scribner, (ed.), Toleranceand Intolerance...., p.
219.
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agar memel uk kepercayaan Katolik. Untuk mencapai tujuan ini iamemutuskan
mengirim pasukan kergaankewilayah-wilayah yang penduduknyamayoritasKavinis
Kasusyang paling mencol ok terjadi atasdiri Pierrede Garrisson, 6 September 1685.
|laadal ah seorang Kalvinisyang menyatakan secararesmi menyeberang keagama
Katolik demi membebaskan diri sendiri dan keluarganyadari ancaman, kecel akaan
dan kehancuran. Dalam sebuah pernyataan rahas a, yang diredaks kan dengan sangat
teliti dan dengan cara pengungkapan yang sangat jelas, iamenegaskan perihal
kebenaranimannyayang Kavinis.

Seorang rgjaPolandiayang beragamaK atolik, Stefanus Bathori padaakhir
abad XV I, menegaskan, “ Sayalah rgjadari rakyat saya, bukan dari suara hati.”
Ketigahal inilah dikhususkan bagi Allah: Diamenciptakan dari ketiadaan; Dia
mengetahui masa depan; dan Diamemerintah atas sekalian suarahati. Di hadapan
segala pernyataan dan kebijakan politik keagamaan itu kita dapat mengajukan
pertanyaan berikut ini: Manakah skap Gerga?

5. REALISASI IDE TOLERANS

Segjarah perjalanan sikap toleran tidaklah serba sederhana dan mudah.
Terkadang ada sejumlah pemikiran dan kebijakan yang relatif maju, tetapi pada
waktu yang sama, di tempat lain terdapat praktik-praktik yang dilatarbel akangi oleh
aam pikiran yang justru memperlihatkan langkah-langkah mundur. Berikut ini akan
kitalihat beberapatahap hakiki dari langkah-langkah mundur tersebuit.

5.1. Konflik Bermotif Agamadan Politik

Pembunuhan massal pada pesta Santo Bartolomeus, 23-24 Agustus 1572:
ribuan pengikut Kalvin [Huguenots] dianiayadan dibunuh di Parisdandi sgumlah
kotadi Perancis[termasuk di antaranyaada ah pemimpin mereka, Gaspar de Caligny,
1519-1572] atasamanat CatherinedeMedici.® Merekamenjadi korban keganasan
wargas pil yang mengaku penganut Katolik, bukan korban tindak kekerasan serdadu
Perancissaat itu. Wargasipil Katolik tersebut mau mempertahankan kesatuaniman.
Hidup manusiatidak berharga, iman dihayati secarafanatik dan picik, menentang
setiap bentuk tolerang, tindak kekerasan merupakan carayang lazim dari pihak
pemerintahtirani.

Orang-orang Protestan Perancisini padamulanyamenanamkan kekuatan
padabarisan tentaralpasukan yang tangguh. M erekajugamempunyai basskomunitas
politik di empat kota Perancisyang sangat kuat, misalnyadi LaRochelle[pantai

18 BacaM.P. Holt, The French Wars of Religion ...; J.H. Elliott, Europe Divided ...; R.S. Dunn, The Age of
Religious Wars.
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SamuderaAtlantik], LaCharitédi Loire, Cognac di Charente dan Montauban di
Tarn. Perang sipil ini kemudian memperjelas, bahwa pihak Protestan secaraber-
angsur-angsur kalah. Itulah sebabnyagerakan Protestan di Negeri Perancismenjadi
sangat lemah. Hal yang kiranyalebih menarik adal ah kebijakan politik yang dianut
oleh Takhta Suci. Paus PiusV, 28 Maret 1569, mendesak Catherine de Medici,
penguasa Perancis, untuk menumpas habis musuh-musuh GergjaK atolik secara
mematikan.

Di Bdandaadaggolak, karena Spanyol berusahamempertahankan hegemoni
di sana, sementaraitu penduduk Belanda menentangnya.’® Paus Pius V, yang
mengetahui Situasi itu hanyamelaui sumber tunggal, yakni Spanyol, beranggapan
bahwacarayang terbaik adalah mempertahankan aspek religius dan mengakhiri
kemelut itu dengan kemenangan agamakK atolik atasaspirasi nasional.* Dengan
peristiwatersebut secaratersamar terulang kembdi kesal ahan politisPausBonifatius
VIl di hadapan suatureditasyang baru samasekali, yakni Negaranasiond. Belanda
sudah menyatakan sendiri sebagai Negarayang berdaul at dalam tahun 1609 dan
secaradefinitif padatahun 1648. Gerglamengesankan bersekutu dengan penguasa
asingdi negeri Belanda

5.2. Edik Nantes, 1598%

RaaHenry IV, 13April 1598, mempromulgasikan Edikt Nantes: minoritas
pengikut Kalvin, yang disebut Huguenots, diizinkan untuk mempraktikkan tuntutan
dangaran agamamerekakecudi di bebergpakotatertentu. Merekajugamemperoleh
kesamaan hak dan kewagjiban sipil sertapolitik. PausKlemensVI11 menilai langkah
politik-keagamaan rajaPerancisini sebagai suatu kekalahan pihak Katolik dan
kemenangan pihak Protestan.

Di Perancisorang-orang Protestan Perancis menikmati suasanaumumyang
lebih baik dan terjamin dibandingkan suasanaorang-orang Katolik di Inggris. Lain
hanyadi Polandiayang dikend ssbagai “ surgabagi parabidaah’ . Polandiamerupakan
kasus unik: mayoritas penduduk beragama Katolik. Para pemimpin negeri ini
mempunyal hubungan yang sangat baik dan hangat dengan Takhta Suci. Mereka
mel aksanakan restorad Katolik, tetapi bersamaan denganitu mengizinkan kebebasan
beribadat. Dengan sengaja Polandiamenol ak setiap bentuk penggunaan kekerasan
demi mendukung agama Katolik. Rga Sigismundus Augustus [1548-1572]
memperkenakantolerang tersebut kepadaparapenerusnya, Stefanus Bathory dan
SigismunduslIl. Merekaini kemudian menetapkan Paktatolerans dalam ketetapan

BB

BacaG. Parker, The Dutch Revolt ...

Baca sebuah studi yang sangat lengkap dan berbobot P. Geyl, The Netherlands in the Seventeenth Century
.... Cfr. etiam, A. Pettegree, “ The Politics of toleration in the Free Netherlands, 1572-1620", in O.P. Grell —B.
Scribner, (eds.), Toleranceand Intolerance...., pp. 182-198.

Lih. J. Garrisson, L’ Edit de Nantes.
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yuridis. Austriadengan Litterae Majestatis, 9 Juli 1609, memberlakukan kebebasan
beragamadi Bohemia, Moraviadan Selesia.

5.3. Perdamaian Westfalen [1648]%

Perdamaianini disgpakati di M Ungter antarakai sar Jerman dan pihak Perancis,
dan di Osnabriick antarakaisar Jerman dan pihak Swediayang Protestan. Dalam
traktat M Unster disepakati: persamaan hak antaraorang Katolik, L uteran [ pengikut
Pengakuan Iman Augusta] dan reformati/Kalvinis. Kemudian, pangerantidak dapat
lagi memaksakan agamanyakepadarakyat/bawahannya.

Selain itu, diizinkan pula kultus domestik bagi para non-konformis.
Perdamaian ini, tentu sgja, menempatkan orang-orang Katolik setarasecarasosia
dan yuridisdengan paraL utheran dan Kalvinis. Karenaitulah Paus Innocentius X
memprotesnyadengan bullaZelusdomus Del. Maksudnyatidak lain adalah supaya
hak GergjaKatolik Romatidak dikurangi oleh merekayang mencari keuntungan di
luar kemuliaan Allah. Bullatersebut terasasangat kerasdan tidak irit dalam kecaman.
Tak satu negaraK atolik pun yang bersusah-payah menghiraukan protesini. Sri Paus
dipaksamenerimasecarabertahap situas aktual di lapangan.

5.4. Langkah-langkah Mundur

Di bawah kepemimpinan wangsa Tudor,” Stuart dan Cromwell, Inggris
menempuh politik intolerans. Negeri ini boleh dipandang paling intoleran dalam hal
agama. Henry V111 terus-menerus mel akukan teror dan penganiayaan terhadap or-
ang Katolik dan L utheran. Ketikalnggrisdi bawah Elizabeth, orang Katolik dituduh
sebagal pengkhianat bangsadan negara. 1672, Charlesl mengizinkan orang Katolik
untuk mempraktikkan kebebasan beragama. Tetapi izinini hanyaberlangsung sdama
setahun.

Karenaparlemen berhasil melumpuhkan kebijakan rgja. Menurut konstitus
Inggris: rgatidak dapat memungut pgjak [lagi] tanpapersetujuan parlemen. Parlemen
memanfaatkan situasi ini, mengingat negara sedang membutuhkan biaya untuk
mencukupi kebutuhan logistik pasukan Inggrisyang berperang melawan Belanda.
Mau tidak mau harusdirancang sebuah perundingan antarargjadan parlemen. Rga
kemudian menarik kembali izinyang sudah diberikan kepadaorang Katolik. Selain
itu, semuapegawai negeri bersumpah demi menégasi transubstansiasi. Merekaini
jugadiwgjibkan untuk berpartispas ddam kultusekaristi seturut ritusGergalnggris.
Inilah yang disebut The Test Act, 1673.

2 BacaC.V.Wedgwood, The Thirty Years\Wer ..., pp. 463-526.
23 VideCh. Morris, The Tudors.
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Daam periodeyang samalouis X1V? di Perancis menarik kembali Edikt
Nantes[18 Oktober 1685].% Ketentuan baru ini berakibat penghancuran gedung-
gedungibadat Kavinis, penutupan semuasekol ah Protestan, larangan terhadap setigp
rgpat yang dimaksudkan untuk beribadat, mewgjibkan semuake uargaK avinisuntuk
membapti skan anak-anak merekasecaraK atolik, melarang Kavinisuntuk meninggd-
kan negeri Perancis.

Sangatlah jelas, bahwaagamaKatolik Romaharus menjadi tuan di negeri
Perancis, dan negaramemfasilitas berkuasaagamaKatolik, ha manaterlihat daam
rumusan Edikt Nantesartikel 3dan 18

Ordonnonsquelardigion catholique, gpostolique et romaine serarimase et
établie entouslieux et en droits de notre royaume et pays de notre obéi ssance ou
I’exercised’ icdleaétéintermise, pour y étre paisiblement et librement exercée sans
aucun trouble ou empéchement; [....] et quetousceux qui durant lestroubles se sont
emparés des églises, mai sons, biens et revenus appartenant aux ecclésiastiques, et
qui lesdétiennent et occupent, leur en délaissent I’ entiére possession et paisible
jouissance, entdsdraits, libertéset Sretésqu’ ilsavaient auparavant qu’ ilsen fussent
dessaisis.

Défendonsaussi atous nos sujets, de quelque qualité et condition gu’ils
soient, d enlever par forceou induction, contrelegrédeleurs parents, lesenfantsde
laditerdigion, pour lesfaire baptiser ou confirmer en’ Eglise catholique, apostolique
etromane....°

Agar orang Kalvinis bertobat ke dalam agama Katolik, mereka harus
menempuh “wajib militer” dan kemudian ditugaskan di daerah yang mayoritas
penduduknyaberagamaKatolik. Mengesankan, bahwal ouis X1V adaah pelaku
setiarezimtotditer dengan kekuasaan mutl ak. Anggapannyapun sangat naif: kesatuan
agamamerupakan dasar yang paling kokoh bagi kesatuan politis. Oleh karenaitu,
Edikt Nantesdipandang sebagal hambatan yang perlu disingkirkan. RgiaLouisjuga
bermaksud untuk memperlihatkan kepadaPausInnocentius X|, bahwadirinyaadaah
pembelasetiadari GerejaKatolik. Kendati padadasarnyalnnocentius X1 tidak
begitu menaruh rasahormat kepada“ RajaMatahari” ini, tetapi iaakhirnyajuga
memuji langkah Louis X1V dan menjaminbaginyaberkat surgawi dengan perantaraan
GergaKristus; dan Perancislayak disebut * Puteri SetiaGergjd’.

Akibat negatif penarikan Edikt Nantes adalah 200.000 Kalvinis[kendati
segd abentuk larangan] meningga kan Perancis. Merekaini pergi dengan memba-
wasertaseluruh keahlian merekaterutamadi bidang perekonomian. Merekayang
tinggal di Perancis seringkali dianiaya. Tegasnya, pencabutan Edikt Nantes
memperlemah kesatuan Negara; dan GergjaKatolik di Perancis menggoreskan
sgarahkelam.

BHRN

BacaV. Cronin, LouisXIV.
Lihat E. Labrousse, La révocation de |’ Edit de Nantes.

“Kami menetapkan bahwa K atolik, agama Romadan Apostolik, akan direstorasi dan ditetapkan kembali di
semuatempat dan wilayah kergjaan dan negarakami demi kekuasaan kami, di mana ...Corps Diplomatique,
ed. by J. Dumont, Amsterdam, 1726, V, 245-250 dikutip oleh J. Garrisson, L’ Edit deNantes..., pp. 21-22.
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5.5. Revolusi Inggrisdan Toleransi

Tahun 1687 James| |, saudaradan pengganti Charles|l, menarik kembali
The Test Act dan mengizinkan kebebasan beragamabagi orang Non-Anglikan.
Segerasesudah Jamesl I [d Orange] naik takhtaditetapkanlah sekdi lagi inferioritas
yuridisorang-orang Katolik, melarang merekaini untuk mel akukan ibadat keagamaan.
Orang Katolik jugadilarang menerimawarisan.

5.6. Revolusi Kemerdekaan Amerika Serikat

Deklaras Kemerdekaan, 4 Juli 1776, yang diredaksikan oleh Thomas
Jefferson, mengungkapkan kesadaran yang sudah lamadi perjuangkan oleh John
L ockedan J.-J. Rousseau. Dalam preambul Deklaras ditegaskan kesamaan hak
semuaorang, termasuk di antaranyayang utamaada ah kehidupan, kebebasan, usaha
mencapal kegembiraan. K ebebasan beragama tidak dipandang sebagal suatu
kebutuhan yang diberikan oleh lingkungan masyarakat atau negara, melainkan suatu
hak yang mdekat padadiri setigp orang.?” Kendati di beberapa negara bagian seperti
New Jersey, New York, New Hampshire K onstitus menegaskan bahwaKonstitus
mempertahankan sikap intoleran; akan tetapi Konstitus Federal, 1787, artikel 6
menyatakan bahwanegaratidak mengenal setiap bentuk diskriminas berkenaan
dengan kepentingan-kepentingan umum.

Revolus AmerikaSerikat melahirkan kemerdekaan warganegaradi hadapan
keyakinan agama. Di sini Negaratidak mengatur parawarganyaharusberagama
atau tidak beragama. K eyakinan agama adal ah urusan pribadi atau perorangan;
Negara tidak berwenang dalam masalah-masalah doktriner dan keagamaan;
kebebasan merupakan dasar yang mutlak perlu bagi agama. Inilah warisan abadi
Revolus AmerikaSerikat.

5.7. KartuldentitasTolerans dari Yosef |1 [1781]

Pengaruh Enlightenment sangat j & as da am undang-undang yang ditetapkan
olen Kaisar Joseph 1, tidak lamasetelah ianaik takhta. Kaisar Joseph |1 memang
pernah mempromulgasikan The Act of Toleration (Toleranzpatent), dan para
sgarawan memandangnyasebagal momentum berakhirnyakurunwaktu absolutisme
konfesiona .2 Toleranzpatent ini dimaksudkan untuk mendiskriminas terhadap para
penganut agamaProtestan (namun kurang memperhatikan skap diskriminatif terhadap

271 Bdk. Deklaras hak-hak manusiayang ditetapkan di Virginia, 12 Juni 1776. Cfr. etiam Kongtitusi Pennsylvania,

2

112

28 September 1776.

Lihat Jaroslav Panek, “ The question of tolerancein Bohemiaand Moraviain the age of the Reformation,” in
O.P. Grell —B. Scribner, (eds.), Tolerance and Intolerance ..., p. 242. Toleransi apapun berhadapan dengan
non-Katolik tidak dapat terpikirkan: dinyatakan seteru GerejaKatolik dan Negara, merekaitu menempatkan
diri merekasendiri sebagai yang teraniayabaik sebagai heretik maupun kriminal politik.
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parapemduk agamaK atolik Ortodoks, Yunani). Promulgas ini mempunyal sasaran
yang berbeda. Bagi Kaisar ukuran-ukuran yang diambil terhadap diskriminasi
pertama-tama langkah maju ekualitas menyeluruh. Demi alasan itu, maka dia
menginginkan agar kelompok minoritasdilindungi: gpakah diamenghormati mereka,
sebaga manadialakukan terhadap orang Protestan ataukah meremehkan mereka
sebaga manaiamel akukannyaterhadap orang-orang Yahudi.?

Meskipun begitu, Kaisar Joseph [ ingin mengangkat standar merekadengan
mengikuti Maklumat Toleransi. Sebab baginya, kesamaan di depan hukum yang
dinyatakan dan dipaksakan ol eh pemerintah yang absol ut bukanlah soal sentimen
(perasaan), melainkan tentang rasionalisme utilitarian.*® Agar bertahan pada
katolissmesebaga agamayang dominan, makadi depan hukum bak orang Katolik
maupun non-Katolik diperlakukan sama. Tetapi perlakuanini dijaminkaau orang
memiliki kartu identitas. Selainitu, ditetapkan pulakebebasan dalam pel aksanaan
kultuspribadi, pembatasan terhadap aktivitaspendidikan bagi keum Lutheran, Kdvinis
dan Ortodoks. Berlakunyakartuidentitasini baruditarik kembali padaakhir hidupnya

6. SKAPRESMI GEREJA

Mungkin baik dalam konteksini, jikadipilah terlebih dahulu arti Geregja.
Masing-masing unsur berikut ini bersikap tidak samasatu dengan lainnya: awam,
teolog (klerusyang mempunyai latar belakang pendidikan “ akademik™), hierarki
setempat, dan KuriaRoma. Padaumumnyaawam Katolik bersikap mendukung
pel aksanaan tolerans, dan menentang pemaduan antarakesatuan religiusdan politik.

Sementaraparateolog dan hierarki setempat padaumumnyamengharapkan
diterapkannyakebebasan beragama. Sedangkan KuriaRomatampak belum akrab
dengan gagasan (gpalagi praksis) tentang tolerans. Romamendorong rgjaPerancis
untuk memulai perang terbukaterhadap Huguenots; Edikt Nantes dipandangnya
sebaga kegagd an katolisisme, perdamaianWestfaia[1648] dikecam dengan pedas,
dan Revokas Edikt Nantes disambut dengan sukacita. Dalam konteksini, Kuria
Romahanyamelihat satu aspek dari tolerans, yakni perkosaan terhadap hukum-
hukum kebenaran. Dengan demikian, kebenaran disejgarkan dengan kesalahan,
dan kemenanganindiferentisme. Singkatnya, KuriaRomatidak pernah melihat aspek
postif dari tolerang.

Kitaperlu melihat kompleksitas masal ah dalam kaitannya dengan bahaya
kebebasan beragama; tanggungjawab berat Takhta Suci atas kesatuan agamadan
faktor mentditaszamanitu. Sdanitu, perlu puladipahami bahwapembe aan terhadap
sebuah kebenaran absol ut, suatu kekayaan rohani yang diwahyukan merupakan
kecemasan utamayang menyitaperhatian Roma. KuriaRomatetap setiapadapringp

2 Lihat studi representatif dalam bidang ini Elisabeth Kovéacs (hrsg.), Katholische Aufklarung ung
Josephinismus.

D Bdk. Robert A. Kam, AHistory of the Habsburg Empire..., p. 186.
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tidak memaksaseorang pun yang tidak dibaptisuntuk memeluk iman Katolik. Ddam
konteks peristiwahistorisabad ke-17 dan ke-18 orang bel um sanggup mempel gari
dengan tepat masal ah tolerans dan intolerans. Robertus Bellarminusyang hidup
padaakhir abad XV sangat setiapadapemikiran tomistisdan mendukung hukuman
mati bagi parabidaah.

Molinos[1687], misalnya, karenagarannyadinila sesat, makadiadivonis
hukuman seumur hidup. Seorang rubiah diproseshukum lantaranme akukansmulas
berkenaan dengan fenomen adikodrati [mungkiniamemperoleh visun dan menjadi
“orang pintar”]. Di Napoli beberapaahli matematikadiseret ke mgahijau karena
dituduh ateis[1697] danterpaksadijatuhi tahanan rumah. Prosesinkuis s yang terakhir
terjadi di Spanyol, 26 Juli 1826 terhadap seorang guru, Gaetanus Ripoll, seorang
deistisyang tidak pernah mau bertobat. Peristiwaini terjadi 14 abad setelah hukuman
mati terhadap heretik, Priscillianus, yang jugaterjadi di Spanyol .

Data berikut ini cukup signifikan untuk melihat bagaimana praksis orang-
orang yang menyebut diri mereka Kristen Protestan yang semula menuntut
tolerang, tetapi de facto tidak toleran terhadap anggota kelompok Kristen
Protestan sendiri yang dinilai melawan dan berseberangan dengan ketentuan
umum. Mereka ini juga disebut “ bidaah” dan dieksekusi dalam Eropa
Reformasi (perkiraan tahunan):3

Wilayah 1520-1529 | 1530-1554 | 1555-1565 | 1566-1599
Jerman 38 13 2 0.7
Swis 4 2 1 0.1
Belanda* 1.2 20 40 (2.7
Perancis** 1 12 (20) 05
Inggris+ Skotlandia 2 16 30 0.1
Spanyoal (Inkuisis) 0 0.5 12 2.0
Italia(Sicilia) 0 0.6 3 2.2

* Tidak termasuk tahun 1567-1574 yang dipandang sebagai “Konsili Berdarah” karena
mengeksekusi sejumlah orang yang terlibat dalam ikonoklasme, pemberontakan,
penghasutan dan ajaran sesat.

**  Tidak termasuk tahun 1560-1564, yang melenyapkan 200 orang karena melakukan

pemberontakan atau penghasutan; selama berlangsung Perang Agama yang pertama, 3
anggota parlemen dijatuhi hukum seumur hidup.

3l Dan setelah dipelajari secara cermat gjaran Priscillianus itu ternyata ortodoks. Lihat C.V. Manzanares,
Dizionario sintetico di patristica, Cittadel Vaticano: Libreria Editrice Vaticana, 1995, him. 152-153. Vide
etiam, Eddy Kristiyanto, Sahabat-sahabat Tuhan. Asal usul dan Perkembangan Awal Tarekat Hidup Bakti,
Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2001, Catatan no. 7, him. 143.

3 Diambil dari William Monter, “ Heresy executionsin Reformation Europe, 1520-1565,” in O.P. Grell —B. Scribner,
(eds.), Tolerance and Intolerance...., p. 49.
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7. PENUTUP

Dengan pecahnya Perang 30 tahun dan Perdamaian Westfaia, 1648, Eropa
semakin menyadari bahwakini sudah tidak mungkinlagi menciptakan sebuah Eropa
dengan satu agamayang sama. Seturut tatageografis, seakan semuawilayah di-
tentukan dengan sangat baik: Eropa Utara dihuni oleh Reformis; Tengah oleh
Protestan; Selatan oleh Katolik. Tetapi yang lebih menarik dari padasekedar faktor
geografistersebut id ah diverstaskeyakinan agamatersebut menyuburkan kesadaran
akan kebenaran pada semuaorang saleh. Penghayatan dan ungkapan keagamaan
menjadi [ebihjernih. Perpindahan dari pemahaman akanagamayangdami danrasond
dapat mudah dimengerti. Toleransi agamamenuntut suatu dial og yang mendasar,
hormat padakesadaran pribadi dan tidak dipaksakan. Kesadaran ini berdasarkan
iman-kepercayaan, yang menentang semuabentuk kemunafikan. Semuapelaku
dial og yang penuh hormat itu berkeyakinan, bahwamerekaada ah puteradan puteri
dari ibuyang sama, yakni agamadami, yang ada ah paling kuno, tetapi jugabawaan
Setigp orang dan merupakan dasar setiap agama, sebagaimanatelah ditafsirkan oleh
Hugo Grotiusdan Herbert de Cherbury.

Jdas, bahwaReformas keagamaan yang dirintisoleh Martin Luther bukanlah
satu-satunya alasan toleransi religius. Reformasi Protestan sendiri, dalam
kenyataannya, tidak tol eran terhadap gerakan-gerakan dan pribadi-pribadi tertentu
yang melancarkan reformas dalam Reformas. Dengan katalain, reformasi itu hadir
sebagal perpecahan dalam gerakan gagasan-gagasan. Tetapi terhadap kenyataanitu
segeraperlu dicatat, bahwatidak mungkin lagi menciptakan suatu budayayang
bercorak uniform -di bawah kesatuan kultur gerejawi seperti dalam Abad Per-
tengahan- kekuatan-kekuatan baru, negara-negara sedang membentuk diri dengan
berangkat dari kekhasan merekasendiri dan berdasar padacita-citasertakebebasan
sebagal suatu bangsa.

Sdlainitu, tolerans secarahakiki merupakan salah satu akibat positif dan
waa dari Protestantismeyang dirintisoleh Martin L uther dan kawan-kawan. Sebab
Reformas itu setelah sekian waktu lamanyaakhirnyamembukamatadan hati para
pengambil keputusan politik-keagamaan; dan eksistensi toleransi merupakan
keniscayaan.® Dengan kata-katalain, toleransi merupakan konsekuens langsung,
logisdan tak terelakkan dari praktik religius sekaligus keterbukaan padaperubahan
zaman dan tuntutannya. Akan tetapi kemudian paraahli ilmu sejarah dan politik
keagamaan menangkap seluruh prosestolerans danintolerans dalam sembilan mani-
festas yang muncul selamaabad XV |: adakebebasan dalam berkepercayaan, tetapi
hanyasecaraprivat (tidak publik); adakebebasan beragama secarapasif; kesetaraan
religiussesekali diterimasebagal suatu kompromi yang dipaksakan (licenced co-
existence); tolerans hanyadiperuntukkan bagi parapenguasa(mengingat prinsip
cuiusregio, elusreligio); tolerans dapat diterimasebagal sebuah strategi sementara,

B Untuk pendalaman topik ini dapat dimanfaatkan John D’ Arcy May, Pluralismand the Religions. The Theo-
logical and Political Dimensions, London: Cassell, 1998.
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karenaeksstens kelompok-kel ompok yang menentangnyatidak diizinkan; di sana-
sni muncul tolerans ddamformalatitudinarianismepastord ; tolerans muncul karena
sgumlah sumber yang memperlihatkan terjadinyakesgpakatan yang lebihluas, muncul
tolerans padadasar-dasar ekonomisdan tentang rasionalitas praktis.®

Sering kali terjadi, bahwasanya pertimbangan-pertimbangan politik ikut
mempengaruhi, bahkan menentukan kebijakantolerand danintolerans antarpenganut
agama. Agak disayangkan, bahwagaran resmi tentang tolerans ddam GergaKatolik
Romabaru muncul ke permukaan padaabad X X. Dengan demikian, kepingan-
kepingan ide tentang tolerans masih membutuhkan beberapaabad —dan ini berarti
hanya setel ah korban semakin banyak berjatuhan—untuk sampai akhirnyaditelorkan
dalam Konsili Vatikan |1 (1962-1965) dengan dekrit Nostra Aetate. Danini pun
tidak berjalan mulus, karenamas h ada pemimpin-pemimpin agamaKristen yang
mengklaim sgjumlah kebenaran Kristen yang absolut dengan mengekslusikan
kebenaran-kebenaran agama-agamalain. Dan adasatu fenomen menarik yang patut
dicatat padaakhir karyaini: Sebelum ketetapan konsili tersebut Gergasdadumeminta
kepadanegara-negarauntuk melindungi kebebasan beragama (Gergd), jikaorang-
orang Katolik di stumerupakan minoritas, tetgpi Gergatidak menyuarakantolerans
terhadap kepercayaan lain ketikaorang-orang Katolik itu mayoritas.
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